
LAMPIRAN: 

Hasil Wawancara Penulis dengan Faqihuddin 

1. Pertanyaan pertama yang ingin saya tanyakan. Apasih Qira’ah Muba>dalah 

itu?  

 kalau Qira>’ah Muba>dalah sendiri merupakan interpretasi pemahaan terhadap 

teks bahwa laki-laki dan perempuan menjadi subjek. Sehingga tidak ada yang 

saling menghegemoni. Intinya seeprti itu, kalau penjabarannya bisa lihat di 

you tube Faqihuddin Abdul Kodir. 

2. Selama saya ikut kajian tiap bulan ramadhan, hati saya menjadi tentram 

karena tidak ada hegemoni antara ke duanya. Kemudian, timbul dibenak saya 

sebuah pertanyaan. Apakah bisa qira>’ah muba>dalah untuk mengkaji kitab UU 

? 

Qira>’ah muba>dalah bisa ketika dikaji dengan uu ada dua pendekatan sebagai 

metodologi secara objektif atau secara strategis proposif ideologis. Kalau 

mengkaji nya secara objektif Qira>’ah  Muba>dalah sebagai alat analisis untuk 

membedah uu apa adanya. Misalnya kita melihat latar belakang akademik, 

dasar-dasarnya dan hirarkinya. Terutama pada uu yang di kajinya.  

Sejauhmana uu berbicara muba>dalah atau kesalingan kerja sama. Mari 

kita analisis. Apa subtansi dasar UU kira-kira apa tujuannya, lalu kira-kira 

subtansinya hadir nggak setiap ayat dan pasalnya. Mana yang hadir dan mana 

yang tidak hadir atau malah bertentangan  dengan tujuan pasal tersebut. Kita 

bisa krucutkan lagi apakah uu itu menmpatkan subjek laki dan perempaun 

yang setara. Atau menyapa laki-laki dan perempuan secara setara itu dibahas 



pasal. Ayat dengan tujuan maksut uu tersebut. Kalau secara objektif 

meletakan uu lalu muba>dalah sebgai alat analisis  untuk melihat, membaca, 

menguji sebagaimana maksut dan tujuan dan subtansi dari UU meletakan 1.  

subjek laki-laki dan  perempuan sebagai subjek yang setara 2. Menyapa laki 

dan perempuan sebagai subjek yang setara. 3. Sejauh mana, kemanfaat, atau 

kebaikan dari konten UU betul-betul dihadirkan yang diberikan untuk laki-

laki dan perempuan. Mana pasal ayat ekplisit mana yang implisit dan 

dikaitkan dengan tujuan muba>dalah. 

Kalau dengan pendekatan proposif ideologis. Proposif artinya, sejak 

awal meletakan UU sebagai modal sosial bagi transformasi sosial budaya. 

Kita kalau mau transformasi tidak mungkin dari nol kita harus berangkut dari 

norma yang ada dst. Kalau mengkaji UU hampir sama pada yang objektik 

tapi penekanannya kita harus memaknai tidak tidak berhenti pada 

menganalisis tapi, kita berangakat dari memaknai artinya kita menyakini 

terlebih dahulu bahwa uu ini bisa jadi modal lalu kita cari pondasi mana dari 

UU ini yang semangatnya muba>dalah kita jadikan sebagai mabadi’, atau 

qowaid lalu kita letakan   

3. Apa perbedaan anatara feminis gender dan Qira>’ah Muba>dalah ? 

Muba>dalah : cara pandang melihat laki-laki dan perempuan sebagai subjek.  

Feminis: secara subtansi sama, karena menyadari akan tehadap perempuan 

sehingga dari situ lahirlah namanya feminis, yaitu menuntu keadilan yang 

sama. Tetapi, ada perbedaannya perbedaannya tersebut ada di metodologinya 

kalau feminis lebih pada pemaknaan teks kepada hermeneutika sehingga 

lebih pada ke konteks. Kalau mubadalah mengangkan subtansi pada teks 



sehingga teks di golongkan pada 3 hal yaitu teks dengan sifat fundamental, 

pris, tematikal, dan operasional. Hal harus urut.  

Gender, itu ada dua ada ada jenis kelamin sosial dan jenis kelamin biologis.  
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